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 Globalisasi dan kemajuan teknologi digital mempercepat masuknya 

budaya Barat (westernisasi) ke dalam kehidupan siswa sekolah dasar. 

Fenomena ini memengaruhi perilaku, sikap, kebiasaan, dan nilai-nilai 

siswa pada masa pembentukan karakter. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh westernisasi terhadap siswa sekolah dasar, 

mengidentifikasi faktor penyebab masuknya budaya Barat di era digital, 

serta mengkaji dampaknya terhadap sikap, kebiasaan, dan nilai-nilai siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur 

terhadap artikel ilmiah nasional dan internasional periode 2021–2026. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa westernisasi memengaruhi gaya 

berpakaian, penggunaan bahasa, pola hiburan, sikap sosial, dan perilaku 

konsumtif siswa. Faktor utama yang memengaruhi meliputi paparan media 

digital, lingkungan teman sebaya, kemajuan teknologi, serta kurangnya 

pendampingan orang tua, sehingga diperlukan penguatan pendidikan 

karakter oleh sekolah dan keluarga. 
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 The Influence of Westernization on Elementary School Students’ 

Behavior in the Digital Era. Globalization and digital technology have 

accelerated the spread of Western culture (westernization) among 

elementary school students. This phenomenon influences students’ 

behavior, attitudes, habits, and values during the character-building stage. 

This article aims to analyze the influence of westernization on elementary 

school students, identify factors contributing to its spread in the digital era, 

and examine its impact on students’ attitudes, habits, and values. This study 

employed a qualitative approach through a literature review of relevant 

national and international articles published between 2021 and 2026. The 

findings indicate that westernization affects students’ clothing styles, 

language use, entertainment preferences, social attitudes, and consumptive 

behavior. The main influencing factors include digital media exposure, 

peer environment, technological advancement, and limited parental 

supervision. These conditions may lead to a shift in local cultural values if 

not balanced with character education through the active roles of schools 

and families. 
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 Pendahuluan 

Perkembangan globalisasi yang didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang 

pendidikan. Salah satu dampak dari proses globalisasi  tersebut adalah fenomena westernisasi, yaitu 

masuk dan menyebarnya budaya Barat ke dalam kehidupan masyarakat melalui media digital, hiburan, 

gaya hidup, serta pola interaksi sosial (Rendiyawati et al., 2025). Pada era digital, siswa sekolah dasar 

menjadi kelompok yang rentan terhadap pengaruh westernisasi akibat tingginya intensitas penggunaan 

media sosial, permainan daring, serta konsumsi tayangan audio-visual yang didominasi nilai-nilai 

budaya Barat (Mardiansyah, 2025). Paparan tersebut berpotensi memengaruhi perilaku, sikap, 

kebiasaan, serta sistem nilai yang dianut siswa dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan ini perlu 

mendapat perhatian serius karena terjadi pada fase perkembangan anak yang masih berada dalam tahap 

pembentukan karakter. 

Dalam konteks pendidikan dasar, perilaku siswa memiliki peran penting karena berkaitan erat 

dengan proses pembentukan karakter dan internalisasi nilai moral sejak usia dini. Sekolah dasar sebagai 

jenjang pendidikan awal memiliki fungsi strategis dalam menanamkan nilai-nilai budaya, norma sosial, 

dan identitas kebangsaan. Namun, derasnya arus westernisasi menghadirkan berbagai tantangan, antara 

lain perubahan gaya berpakaian dan komunikasi, meningkatnya sikap individualistis dan konsumtif, 

serta menurunnya apresiasi terhadap nilai-nilai budaya lokal (Mubarokah & Albin Jaya, 2024) . Kondisi 

tersebut menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya pergeseran perilaku siswa sekolah dasar yang tidak 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara globalisasi, westernisasi, dan 

perilaku peserta didik. Berdasarkan kajian literatur terdahulu (state of the art), sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa westernisasi berkontribusi terhadap perubahan perilaku sosial siswa, seperti 

meningkatnya individualisme, melemahnya sikap sesuai norma ketimuran, serta kecenderungan meniru 

budaya populer Barat (Astari et al., 2024). Pengaruh tersebut tampak dalam pola komunikasi, minat 

hiburan, interaksi sosial, serta kebiasaan konsumsi siswa. Kajian literatur juga mengungkap bahwa 

masuknya budaya westernisasi pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh kemudahan akses teknologi 

digital, dominasi media massa dan media sosial, lemahnya pengawasan orang tua, serta lingkungan 

pergaulan yang semakin terbuka (Martines & Kistian, 2025). Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi 

dan membentuk pola perilaku siswa yang semakin dekat dengan budaya global, terutama ketika 

penguatan nilai-nilai budaya lokal belum dilakukan secara konsisten di lingkungan keluarga maupun 

sekolah. 

Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi memungkinkan siswa sekolah dasar 

mengakses berbagai bentuk budaya Barat dengan mudah. Paparan tersebut mendorong siswa meniru 

gaya berpakaian, penggunaan bahasa, pola komunikasi, serta perilaku konsumtif, seiring dengan 

kemampuan berpikir kritis yang masih dalam tahap perkembangan. Pengaruh figur publik serta 

pandangan bahwa budaya Barat merepresentasikan kemajuan dan status sosial turut memperkuat proses 

westernisasi di kalangan siswa. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa perubahan perilaku, 

tetapi juga berpotensi menyebabkan degradasi moral dan melemahnya nilai-nilai budaya lokal yang 

menjadi dasar pendidikan karakter (Ardila et al., 2025). 

Berdasarkan pemetaan kajian literatur terdahulu, dapat diketahui bahwa sebagian besar penelitian 

masih membahas fenomena westernisasi secara parsial, baik dari aspek bentuk pengaruh, faktor 

penyebab, maupun dampaknya. Oleh karena itu, kebaruan ilmiah (novelty) artikel ini terletak pada 

upaya mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu kajian komprehensif berbasis studi literatur 

dengan fokus pada siswa sekolah dasar (Sumarni et al., 2024). 

Permasalahan penelitian dirumuskan dalam tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana bentuk 

pengaruh westernisasi terhadap perilaku siswa sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari, (2) faktor-

faktor apa saja yang mendorong masuknya budaya westernisasi pada siswa sekolah dasar di era digital, 



 

148 
 

 

BASICA ACADEMICA: Jurnal Pendidikan Anak Sekolah Dasar, 2 (1) Maret 2026 Hal 146-152 

Pengaruh Westernisasi Terhadap Perilaku Dalam Kehidupan Siswa Sekolah Dasar 

Rizky Regba Aditia1*, Farroza Titis Ramazaan2, Luthfi Ramadan3, Violeta Nur Mania4, Beny Dwi Lukitoaji5 

 

 

 dan (3) bagaimana dampak westernisasi terhadap sikap, kebiasaan, serta nilai-nilai yang dimiliki siswa 

sekolah dasar. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh westernisasi terhadap perilaku siswa 

sekolah dasar di era digital serta mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi masuknya 

budaya westernisasi. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik, orang tua, dan 

pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang strategi penguatan pendidikan karakter dan 

pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah dasar. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui penelitian 

kepustakaan. Data diperoleh dari artikel-artikel ilmiah nasional dan internasional yang membahas 

pengaruh westernisasi terhadap perilaku siswa sekolah dasar pada rentang tahun 2021–2026. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri basis data ilmiah daring menggunakan kata kunci yang 

relevan dengan topik kajian, kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian fokus dan jenjang pendidikan. 

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan, membandingkan, dan mensintesis temuan penelitian 

untuk mengidentifikasi bentuk pengaruh, faktor penyebab, serta dampak westernisasi terhadap siswa 

sekolah dasar secara sistematis. 

Hasil dan pembahasan 

1. Bentuk Pengaruh Westernisasi terhadap Perilaku Siswa Sekolah Dasar dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Pengaruh westernisasi dalam kehidupan siswa sekolah dasar terlihat dari perubahan perilaku 

sehari-hari yang terbentuk akibat paparan budaya Barat melalui media digital. Siswa mulai mengenal 

serta meniru pola hidup, kebiasaan, dan cara berinteraksi yang berasal dari budaya luar. Proses peniruan 

ini berlangsung secara wajar karena pada tahap perkembangannya, siswa sekolah dasar cenderung 

belajar melalui pengamatan dan mencontoh lingkungan di sekitarnya. Salah satu wujud pengaruh 

westernisasi dapat diamati pada cara berpakaian siswa. Banyak siswa mengikuti tren busana yang 

berkembang di media sosial dan tayangan asing, seperti penggunaan pakaian bergaya kasual modern 

yang tidak selalu selaras dengan norma budaya setempat maupun peraturan sekolah. Fenomena ini 

menunjukkan adanya perubahan selera berpakaian yang dipengaruhi oleh standar budaya global (Listari 

et al., 2025). Westernisasi juga memengaruhi penggunaan bahasa serta pola komunikasi siswa. Anak-

anak mulai terbiasa memakai kosakata asing dan bahasa gaul (slang) yang mereka peroleh dari film, 

permainan daring, maupun media sosial (Wahyuni, 2022). Perubahan tersebut tidak hanya berdampak 

pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada etika berkomunikasi, termasuk cara menyapa dan berbicara 

dengan orang yang lebih tua yang kini cenderung kurang santun (Muhlis et al., 2024).  

Dari segi sikap sosial, siswa mulai menunjukkan sikap individualistis dan kurang mengutamakan 

nilai kebersamaan. Sikap ini berbeda dengan nilai budaya lokal yang menjunjung tinggi gotong royong 

dan solidaritas sosial (Safira et al., 2023). Bentuk pengaruh lainnya tampak pada munculnya perilaku 

konsumtif. Anak-anak mulai tertarik pada barang bermerek dan makanan cepat saji (fast food) yang 

banyak dipromosikan melalui media Barat. Ketertarikan tersebut sering kali didorong oleh tren dan 

popularitas, bukan berdasarkan kebutuhan, sehingga membentuk kebiasaan konsumsi yang kurang 

bijaksana sejak usia dini (SN & Harahap, 2023). Westernisasi juga berdampak pada pola hiburan siswa, 

di mana anak-anak lebih sering menghabiskan waktu dengan gawai atau bermain gim daring 

dibandingkan dengan memainkan permainan tradisional (Datau et al., 2026). Perubahan ini 

mengakibatkan berkurangnya interaksi sosial secara langsung dan menurunnya minat terhadap budaya 

lokal (Himmawati & Ningsih, 2025).  

Dalam lingkungan sekolah, pengaruh ini tercermin dari sikap siswa yang meniru kebebasan 

ekspresi budaya Barat sehingga terkadang kurang mematuhi aturan sekolah. Kondisi ini dapat memicu 

sifat mudah marah (irritable) dan mengganggu kualitas hubungan antara siswa dan guru (Febby Nur 
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 Adhari et al., 2023). Selain itu, siswa mulai menjadikan tokoh-tokoh luar sebagai panutan dalam 

membangun identitas diri mereka. Kecenderungan meniru tersebut diperkuat oleh lingkungan teman 

sebaya agar siswa dapat diterima dalam kelompoknya (Ginting & Banowo, 2023). Minimnya 

pendampingan orang tua turut memperbesar dampak negatif westernisasi, sehingga siswa kesulitan 

memilah nilai yang masuk. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan aktif semua pihak untuk 

membimbing siswa agar tetap memiliki jati diri budaya lokal di tengah arus globalisasi. 

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Masuknya Budaya Westernisasi pada Siswa Sekolah Dasar 

di Era Digital 

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah menyebabkan interaksi lintas negara yang 

lebih luas, sehingga siswa sekolah dasar dapat dengan mudah mengakses nilai, norma, dan gaya hidup 

Barat melalui media digital seperti televisi, internet, permainan daring, dan media sosial. Masuknya 

pengaruh budaya Barat tersebut secara universal terjadi melalui aspek informasi dan media audio-

visual, serta diperkuat oleh interaksi sosial, terutama di wilayah dengan tingkat industrialisasi dan 

kepariwisataan yang tinggi (Ananda et al., 2023). Siswa sekolah dasar cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat di lingkungan digital karena kemampuan berpikir kritis mereka masih belum berkembang 

secara optimal. Konten Barat yang kuat, seperti gaya berpakaian, bahasa asing, cara berkomunikasi, 

dan perilaku konsumtif, secara tidak langsung memengaruhi pilihan serta sikap siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pengaruh westernisasi juga diperkuat oleh peran figur publik yang menampilkan budaya Barat 

sebagai identitas diri dan simbol modernitas. Budaya Barat sering dipersepsikan sebagai representasi 

kemajuan, status sosial, dan gaya hidup ideal, sehingga mendorong siswa untuk mengikuti tren global 

agar dapat diterima dalam lingkungan sosialnya. Kondisi ini memunculkan kekhawatiran akan 

terjadinya degradasi moral, karena identitas ketimuran secara perlahan mulai memudar. Degradasi 

moral generasi muda menjadi perhatian serius, mengingat mereka merupakan pilar harapan bangsa di 

masa depan (Yunita Purwasih, 2023). 

Selain itu, globalisasi yang membuka akses luas terhadap pengetahuan dan teknologi juga 

membawa masuk pengaruh budaya asing melalui media massa, teknologi, dan interaksi antarbudaya. 

Masuknya budaya asing tersebut berpotensi mengancam kelestarian budaya lokal dan melemahkan 

pendidikan karakter berbasis budaya, karena nilai-nilai dan norma budaya lokal dapat terpinggirkan 

atau terlupakan. Kurangnya pemahaman dan apresiasi terhadap budaya sendiri menyebabkan siswa 

lebih terpapar budaya luar dibandingkan budaya lokalnya (Ihwani et al., 2024).  

Faktor keluarga turut berperan dalam mempercepat masuknya budaya westernisasi pada siswa 

sekolah dasar. Orang tua memiliki tanggung jawab dalam mengawasi dan mengontrol perilaku anak 

sebelum mereka terjun ke lingkungan sosial agar tetap sesuai dengan norma yang berlaku. Namun, 

masih terdapat orang tua yang kurang memberikan perhatian terhadap pola asuh karena kesibukan 

pribadi. Pola asuh yang kurang tepat dapat memengaruhi perilaku anak, meskipun tujuan orang tua 

adalah untuk kebaikan anak itu sendiri (Muhlis et al., 2024). Pendidikan dalam keluarga menjadi dasar 

penting dalam membantu anak memahami norma agama, moral, dan sosial agar mampu bertindak 

secara baik dan berkarakter. 

Lingkungan teman sebaya juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa 

sekolah dasar, khususnya pada tahap awal perkembangan sosial. Pada fase ini, anak mulai mengalihkan 

fokus interaksi dari keluarga ke kelompok sebaya, sehingga penerimaan sosial menjadi hal yang 

penting. Anak-anak cenderung menyesuaikan sikap, bahasa, pakaian, dan perilaku agar dapat diterima 

dan diakui oleh kelompoknya. Karena sebagian besar teman sebaya telah terpapar budaya Barat melalui 

media digital, nilai dan perilaku tersebut secara bertahap membentuk norma sosial baru dalam 

lingkungan pergaulan siswa. 
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 3. Dampak Westernisasi terhadap Sikap, Kebiasaan, dan Nilai-Nilai Siswa Sekolah Dasar 

Westernisasi memberikan dampak terhadap sikap siswa sekolah dasar, khususnya dalam cara 

berpikir, bersikap, dan berperilaku yang cenderung meniru pola kehidupan Barat yang dianggap lebih 

modern. Kondisi ini memengaruhi cara siswa berinteraksi dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan 

sosialnya, terutama dalam hal kebebasan berekspresi dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku 

(Febby Nur Adhari et al., 2023). 

Selain memengaruhi sikap, westernisasi juga berdampak pada kebiasaan siswa sekolah dasar 

dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut terlihat pada gaya berpakaian, pilihan hiburan, 

penggunaan bahasa asing, serta kecenderungan mengikuti tren budaya populer Barat yang diperoleh 

melalui media digital dan media sosial (Alfadhil et al., 2021). Kebiasaan ini terbentuk secara perlahan 

dan menjadi bagian dari aktivitas harian siswa tanpa disadari.  

Pengaruh westernisasi turut menyebabkan pergeseran nilai-nilai sosial dan budaya pada siswa 

sekolah dasar. Nilai-nilai lokal seperti sopan santun, kebersamaan, dan gotong royong mulai berkurang 

akibat masuknya nilai individualisme dan kebebasan yang lebih dominan dalam budaya Barat 

(Andriyani et al., 2021). Pergeseran nilai ini berpotensi mengubah cara siswa memaknai hubungan 

sosial dan perannya dalam lingkungan masyarakat.  

Dalam konteks pendidikan dasar, westernisasi berpotensi melemahkan pembentukan karakter 

siswa apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai budaya dan moral, karena siswa cenderung 

menyerap budaya asing tanpa proses penyaringan yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa (Bahar et al., 

2025). Oleh karena itu, kajian mengenai dampak westernisasi terhadap sikap, kebiasaan, dan nilai-nilai 

siswa sekolah dasar menjadi penting agar sekolah dan keluarga dapat berperan aktif dalam 

mengarahkan siswa untuk bersikap selektif terhadap pengaruh budaya asing yang masuk di era 

globalisasi (Apriani, 2024). Sebagai langkah strategis, implementasi Profil Pelajar Pancasila melalui 

Kurikulum Merdeka harus dioptimalkan untuk membentuk karakter siswa yang beriman, mandiri, dan 

memiliki kesadaran berkebinekaan global dalam menghadapi tantangan zaman (Lukitoaji & 

Komalasari, 2023) 

Simpulan 

Arus westernisasi di era digital telah membawa perubahan nyata pada perilaku siswa sekolah dasar, 

terutama dalam cara mereka berpakaian, berkomunikasi, dan bersosialisasi di kehidupan sehari-hari. 

Fenomena ini bukan sekadar tren, melainkan hasil dari interaksi kompleks antara kemudahan akses 

media digital, tekanan teman sebaya, serta minimnya pengawasan orang tua terhadap konten budaya 

asing yang dikonsumsi anak. Kondisi tersebut berdampak pada memudarnya nilai-nilai kearifan lokal 

seperti gotong royong dan kesantunan, yang kini perlahan tergantikan oleh sikap individualistis dan 

pola hidup konsumtif. Jika tidak diiringi dengan penyaringan nilai yang ketat, pergeseran ini berisiko 

melemahkan fondasi karakter siswa sejak usia dini. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter 

melalui kolaborasi aktif antara sekolah dan keluarga menjadi langkah krusial untuk memastikan siswa 

tetap memiliki jati diri budaya lokal di tengah tarikan globalisasi. 
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